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Penilaian autentik merupakan proses penilaian dari awal hingga akhir dalam 
proses belajar mengajar dengan sederet beberapa penilaian yang spesifik. Pada 
pembuatan penilaian autentik diperlukan kreativitas untuk mengolah rubrik yang tersedia 
menjadi penilaian yang nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas guru 
IPA kelas VII dan VIII dalam penyusunan penilaian autentik (Authentic Assesment) di 
SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara semester gasal tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus, 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi, wawancara dan 
observasi. Data yang diperoleh berupa instrumen penilaian di RPP yang telah disusun 
guru IPA kelas VII dan VIII. Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas 
penyusunan penilaian autentik adalah kurang baik (49,33%). Hal ini terlihat dari 
penyusunan penilaian observasi (76,53%), penilaian diri (68,99%), penilaian pilihan 
ganda (49,66%), penilaian uraian (64,1%), penilaian penugasan (13,34%), penilaian 
kinerja (76,37%), penilaian proyek 30%) dan penilaian portofolio (15,71%). Pada 
kesesuaian penyusunan penilaian autentik dengan kriteria yang sudah distandarkan 
adalah kurang baik (49,24). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan 
kesesuaian guru IPA kelas VII dan VIII dalam penyusunan penilaian autentik (Authentic 
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                                                        ABSTRACT 
 
Authentic assessment is an assessment process from beginning to the end in 
the learning process with a series of several specific assessment. On arranging authentic 
assessment is required creativity to process rubric which is available into a real 
assessment. This research is aim to determine the creativity science teachers VII and VIII 
class in arranging of authentic assessment at state junior high school of Pecangaan 1 
Jepara odd semester of academic year 2014/2015. This research is a qualitative 
descriptive study using a case study approach, data collection techniques with the study 
of documentation, interviews and observation. Data obtained from arranging of 
assessment instruments in the RPP which has been prepared by science teachers at state 
junior high school of Pecangaan 1 Jepara odd semester academic year 2014/2015. The 
data has been analyzed using descriptive statistics. Based on the results of the research 
shown that creativity in arranging authentic assessment was ungood (49.33%). This is 
can be looked  from the arranging of assessment observations (76.53%), self-assessment 
(68.99%), multiple choice assessment (49.66%), description of assessment (64.1%), 
assessment assignment (13.34%) , performance assessment (76.37%), project assessment 
(30%) and assessment of the portfolio (15.71%). An appropriatability of arranging 
authentic assessment with the criteria that have been standardized are unfavourable 
(49.24). It can be concluded that creativity and appropriatability grade of science 
teachers VII and VIII class in arranging  authentic assessment in state junior high school 








Perkembangan penilaian hasil pembelajaran siswa sejalan dengan 
perkembangan kurikulum yang dipergunakan. Hal itu disebabkan penilaian 
merupakan salah satu  komponen yang terkait langsung dengan kurikulum. 
Kurikulum itu sendiri adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu (PP 
No.19, Th. 2005). 
Perubahan elemen standar isi pada Kurikulum 2013 membuat guru yang 
selama ini menggunakan penilaian tradisional harus mengubah penilaiannya yaitu 
menjadi penilaian autentik berdasarkan tuntutan kurikulum. Penilaian autentik 
pada kurikulum 2013 yaitu seperti yang dinyatakan Mulyasa (2013) dari yang 
berfokus pada pengetahuan melalui penilaian output menjadi berbasis kemampuan 
melalui penilaian proses, portofolio dan penilaian output secara utuh dan 
menyeluruh. 
Penilaian autentik adalah penilaian yang berpusat pada pelajar, nyata 
seperti kehidupan sehari-hari dan terintegrasi dalam strategi pembelajaran, bersifat 
berkelanjutan dan dilakukan terhadap proses dan produk (Marhaeni,2006). Dalam 
konteks ini penilaian autentik merupakan suatu proses yang terintegrasi untuk 
menentukan ciri dan tingkat belajar dan perkembangan belajar peserta didik. 
Pendapat lain mengatakan bahwa asemen autentik adalah proses pengumpulan 
informasi oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran oleh 
anak didik melalui berbagai tehnik yang mampu mengungkapkan, membuktikan 
atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran dan kompetensi telah 
benar-benar dikuasai dan dicapai (Balitbang Depdiknas, 2003).  
Penelitian yang dilakukan oleh Riani (2014) mengemukakan jika 
beberapa guru dari salah satu SMA di kabupaten Sragen masih mempunyai 
persentase rendah dalam berbagai macam penilaian autentik. Hal ini dikarenakan 
ketidaksesuaian penyusunan instrumen penilaian dengan butir-butir penilaian 
  
yang harus digunakan. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian 
mengenai kreativitas Guru IPA kelas VII dan VIII dalam penyusunan penilaian 
autentik di SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara. 
Berdasarkan rumusan masalah tentang bagaimana penyusunan dan 
pelaksanaan penilaian autentik, adapun  tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kreativitas dan kesesuaian guru IPA kelas VII dan 
VIII dalam penyusunan penilaian autentik di SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara 
semester gasal tahun ajaran 2014/2015. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
menambah krativitas Guru dalam penyusunan penilaian autentik, meningkatkan 
kesesuaian dengan standar yang diberikan oleh kemendikbud dan   memahami 
penerapan penilaian autentik untuk peserta didiknya. Serta memberikan 
pengetahuan bagi mahasiswa khususnya jurusan keguruan dan ilmu pendidikan 
tentang kreativitas guru dalam penyusunan penilaian autentik di SMP Negeri 1 
Pecangaan Jepara dan bermanfaat sebagai bahan referensi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2014-April 2015 di 
SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara. Adapun subyek dalam penelitian ini yaitu guru 
IPA kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara tahun pelajaran 
2014/2015, sedangkan obyek dalam penelitian ini yaitukreativitas guru IPA kelas 
VII dan VIII dalam penyusunan penilaian autentik di SMP Negeri 1 Pecangaan 
Jepara semester gasal tahun ajaran 2014/2015. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam 
Moleong (2004) dinyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
peneliti, misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskriptif  dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
dengan cara dukomentasi yaitu: peneliti mengumpulkan studi literatur yang 
digunakan dalam penelitian ini dan mengumpulkan instrumen penilaian dalam 
  
RPP guru. Peneliti mengumpulkan studi literatur yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan jalan mempelajari bermacam-macam literatur yang berhubungan 
dengan penelitian yang dilakukan. Peneliti mengumpulkan data berupa instrumen 
penilaian yang telah dibuat oleh guru IPA kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 
Pecangaan Jepara. Data yang telah didapatkan akan dianalisa prosentase 
penyusunannya serta menganalisa kesesuaian penyusunannya  berdasarkan 
kriteria standar. Data yang diujikan berupa instrumen autentik yang sesuai 
maupun tidak sesuai dengan kriteria penyusunan penilaian. 
Instrumen penelitian adalah pedoman kriteria penyusunan penilaian 
autentik. Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa instrumen autentik yang 
dibuat oleh masing-masing guru IPA kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 
Pecangaan Jepara pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran semester gasal tahun 
ajaran 2014/2015. Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan statistic 
deskriptif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data hasil survei berupa 
instrumen autentik yang disusun oleh guru IPA kelas VII dan VIII di SMP Negeri 
1 Pecangaan Jepara pada RPP semester gasal tahun ajaran 2014/2015. Data 
instrumen autentik yang disusun guru tersebut dianalisis prosentasenya sesuai 
dengan penyusunannya serta kesesuaian dengan kriteria penyusunan penilaian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Data dalam penelitian ini berupa data instrumen penilaian buatan guru IPA 
kelas VII dan VIII selama satu semester gasal pada tahun ajaran 2014/2015 di 
SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara. Guru IPA kelas VII dan VIII yang mengajar di 
SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara berjumlah 5 orang yang meliputi guru IPA kelas 
VII 3 orang dan kelas VIII 2 orang. 
Dalam penelitian ini, penilaian autentik terdiri dari delapan penilaian  yang 
mencakup 3 aspek. Penilaian aspek afektif yang terdiri atas penilaian observasi 
serta penilaian diri, penilaian aspek kognitif terdiri atas penilaian tes pilihan 
ganda, penilaian tes uraian serta penilaian tes penugasan, sedangkan penilaian 
aspek psikomotorik mencakup penilaian kinerja, penilaian proyek dan penilaian 
portofolio. Analisa data yang akan dilakukan yaitu menggunakan Rencana 
  
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru IPA SMP Negeri 1 
Pecangaan Jepara selama satu semester dengan kesesuaian kriteria penyusunan 
penilaian autentik yang telah distandarkan pada kurikulum 2013. 
 
A. Kreativitas Guru IPA Kelas VII dan VIII dalam Penyusunan Penilaian 
Autentik pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMP Negeri 1 
Pecangaan Jepara Semester Gasal Tahun Ajaran 2014/2015. 
Penilaian Autentik terdiri atas delapan penilaian yang mencakup aspek 
afektif, aspek kognitif serta aspek psikomotorik sesuai prinsip penilaian autentik 
menurut Majid (2006). Penilaian autentik terdiri atas penilaian observasi, 
penilaian diri, penilaian tes pilihan ganda, penilaian tes uraian, penilaian tes 
penugasan, penilaian kinerja, penilaian proyek, serta penilaian portofolio. 
Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Kreativitas Guru IPA Kelas VII dan VIII dalam Penyusunan 
Penilaian Autentik  pada  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  di  SMP  
Negeri 1 Pecangaan Jepara Semester gasal Tahun ajaran 2014/2015. 
 


























68,57 72,13 85,71 82,14 74,1 76,53 (SB) 
Penilaian Diri 73,21 50 85,71 75 61,07 68,99 (B) 
Kognitif Penilaian 
Pilihan Ganda 
0 60 50 73,33 65 49,66 (KB) 
Penilaian Uraian 53 63,33 61,67 72,5 70 64,1 (B) 
Penilaian 
Penugasan 
0 0 66,7 0 0 13,34 (SKB) 
Psikomotorik Penilaian 
Kinerja 
79,16 68,33 83,33 79,17 71,87 76,37 (SB) 
Penilaian 
Proyek 
68,75 0 37,5 43,75 0 30 (KB) 
Penilaian 
Portofolio 
78,57 0 0 0 0 15,71 (SKB) 











Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) dengan keterangan sebagai berikut: 
SKB (Sangat Kurang Baik) : 0% - 25% 
KB (Kurang Baik)  : 26% - 50% 
B  (Baik)   : 51% - 75% 
SB (Sangat Baik)  : 76% - 100%  
 
  
Berdasarkan tabel 2, diperlihatkan bahwa kreativitas guru IPA  kelas 
VII dan VIII dalam penyusunan penilaian autentik di SMP Negeri 1 
Pecangaan Jepara semester gasal tahun ajaran 2014/2015 kurang baik dengan 
persentase 49,33%. Dalam hasil rerata persentase paling tinggi untuk 
kreativitas penyusunan penilaian autentik diperoleh guru C sebesar 58,82%, 
kemudian disusul guru D sebesar 53,23%, guru A 52,65%, guru E 42,75% 
dan persentase terendah dalam kreativitas penyusunan penilaian autentik 
diperoleh oleh guru B sebesar 39,22%. Jika dilihat lebih lanjut untuk ranah 
penilaian afektif yang terdiri dari penilaian observasi dan penilaian diri, 
kelima guru telah memiliki kreativitas yang baik dengan persentase diatas 
51%. Untuk ranah penilaian kognitif yang terdiri dari pilihan ganda dan 
penilaian uraian masing-masing mendapatkan persentase 49,66% yang masuk 
kategori kurang baik dan 64,1% yang masuk kategori baik. Penilaian pilihan 
ganda mendapatkan persentase kurang baik lantaran beberapa guru 
bermasalah dengan terbatasnya waktu dan indikator yang sangat banyak. 
Kemudian ranah penilaian psikomotorik hanya penilaian kinerja yang masuk 
kategori baik dengan persentase 76,37%, sedangkan penilaian proyek dan 
penilaian portofolio masuk dalam kategori kurang baik dan sangat kurang 
baik dengan persentase 30% dan 15,71%. Hal ini dikarenakan untuk penilaian 
proyek persentase yang didapatkan masing-masing guru sangat rendah dan 
untuk penilaian portofolio hanya satu guru saja yang membuat. 
Berdasarkan pembahasan diatas, persentase kreativitas guru IPA kelas 
VII dan VIII dalam penyusunan penilaian autentik di SMP Negeri 1 
Pecangaan Jepara semester gasal tahun ajaran 2014/2015 kurang baik 
(49,33%). Menurut Kusaeri (2012), guru harus memiliki kompetensi yang 
harus dikuasai tentang penilaian. Salah satunya yaitu guru harus memiliki 
kemampuan mengembangkan prosedur penilaian yang tepat guna membuat 
keputusan pembelajaran Kurangnya kreativitas guru dalam penyusunan 
penilaian autentik dikarenakan banyaknya komponen dan indikator yang 
harus dicantumkan dalam rencana pembelajaran. Selain itu takut dan 
malasnya guru untuk mencoba dan memberikan  gagasan baru pada rencana 
  
pembelajarannya menjadikan factor lain yang menyebabkan minimnya 
kreativitas penyusunan penilaian autentik oleh guru. 
 
B. Kemampuan Kesesuaian Penyusunan Instrumen Autentik Guru IPA kelas 
VII dan VIII di SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara Semester Gasal Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
Pada penilaian autentik, guru menerapkan kriteria yang berkaitan 
dengan konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan, dan pengalaman yang 
diperoleh dari luar sekolah. Penilaian autentik mencoba menggabungkan 
kegiatan guru mengajar, kegiatan siswa, motivasi dan keterlibatan peserta 
didik serta ketrampilan belajar (Kemdiknas, 2013). 
Tabel 2. . Rekapitulasi Persentase Kemampuan Kesesuaian Penyusunan Instrumen 
Autentik Guru IPA Kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara 


























10,2 10,7 12,7 12,2 11 56,8 
Penilaian Diri 10,9 7,4 12,7 11,1 7,9 50 
Kognitif Penilaian 
Pilihan Ganda 
0 6,3 5,3 7,7 6,9 26,2 
Penilaian 
Uraian 
5,6 6,7 6,5 7,7 7,4 33,9 
Penilaian 
Penugasan 
0 0 8,5 0 0 8,5 
Psikomotorik Penilaian 
Kinerja 
7,9 8,7 10,6 10,2 9,1 46,5 
Penilaian 
Proyek 
5,8 0 3,1 3,7 0 12,6 
Penilaian 
Portofolio 













Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) dengan keterangan sebagai berikut: 
SKB  (Sangat Kurang Baik) : 0% - 25% 
KB (Kurang Baik)  : 26% - 50% 
B  (Baik)   : 51% - 75% 
SB (Sangat Baik)  : 76% - 100%  
 
  
Berdasarkan tabel 2, diperlihatkan bahwa kesesuaian penyusunan 
instrumen autentik guru IPA kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Pecangaan 
Jepara Semester Gasal Tahun Ajaran 2014/2015 kurang baik dengan 
persentase 49,24%. Total persentase tertinggi kesesuaian penyusunan 
instrumen autentik guru IPA kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Pecangaan 
Jepara Semester Gasal Tahun Ajaran 2014/2015 diperoleh oleh guru C 
sebesar 59,4%, kemudian disusul guru D dengan persentase sebesar 52,6%, 
guru A sebesar 52,1%, guru E sebesar 42,3% dan terakhir guru B dengan 
persentase 39,8%. Guru C menempati posisi tertinggi lantaran komponen-
komponen dalam penyusunan penilaian autentik pada rencana 
pembelajarannya sebagian besar telah sesuai dengan kriteria yang 
distandarkan oleh kemendikbud serta telah membuat 7 dari 8 macam 
penilaian autentik yang ada. Begitu pula oleh guru D dan A yang menempati 
urutan kedua dan ketiga persentase kesesuaian penyusunan penilaian autentik, 
hanya saja dari 8 macam penilaian autentik guru D dan A membuat 6 
penilaian saja. Kemudian untuk guru E dan B yang menempati posisi 
keempat dan kelima persentase kesesuaian penyusunan penilaian autentik 
masih banyak komponen yang tidak sesuai dengan kriteria yang distandarkan 
oleh Kemendikbud dan hanya membuat 5 dari 8 macam penilaian autentik 
yang ada. 
Berdasarkan pembahasan di atas, menunjukkan bahwa persentase 
kesesuaian penyusunan instrumen autentik guru IPA kelas VII dan VIII di 
SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara semester gasal tahun ajaran 2014/2015 
kurang baik dengan persentase 49,24% . Sesuai hasil penilaian tersebut, jika 
dibandingkan dengan penelitian Riani (2014), terdapat kesamaan yaitu 
rendahnya kesesuaian penyusunan instrumen autentik di SMA Negeri 1 
Gondang Sragen. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru IPA 
kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara, bahwa rendahnya 
kreativitas dan kesesuaian lantaran banyaknya komponen/rubrik yang harus 
diolah menjadi instrumen. Selain itu terkendalanya waktu juga menjadi 
  
penyebab hanya beberapa penilaian yang dibuat. Untuk beberapa penilaian 
seperti penilaian observasi, diri dan kinerja, banyaknya jumlah siswa dan 
kelas yang diajar menjadikan tidak efektif dan efisiennya penilaian yang 
berjalan. Sehingga instrumen yang dibuat hampir sama setiap guru karena 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai kreativitas guru IPA kelas VII 
dan VIII dalam penyusunan penilaian autentik (authentic assesment) di SMP 
Negeri 1 Pecangaan Jepara semester gasal tahun ajaran 2014/2015 masuk kategori 
kurang baik (49,33%). Sedangkan untuk kesesuaian penyusunan instrumen 
autentik guru IPA kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara semester 
gasal tahun ajaran 2014/2015 masuk kategori kurang baik (49,24%). Semakin 
tinggi persentase kreativitas guru IPA kelas VII dan VIII dalam penyusunan 
penilaian autentik di SMP Negeri 1 Pecangaan Jepara, semakin tinggi pula 
persentase kesesuaian penyusunan instrumen autentik. Untuk kedepannya 
disarankan pihak sekolah perlu memperhatikan pelaksanaan penilaian autentik 
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